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ABSTRAK

ROBIATUL ADAWIYAH. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak Dengan
CSR Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan Perkebunan dan
Tanaman Pangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023)

Perusahaan menganggap pajak sebagai biaya yang akan mengurangi
keuntungan bagi perusahaan. Hal itu menyebabkan banyak perusahaan melakukan
praktik agresivitas pajak. Agresivitas pajak digunakan untuk mengurangi biaya
pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan melakukan pengaturan
terhadap pajak yang harus dibayar. Tujuan penelituan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan CSR sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Total sampel yang digunakan sebanyak 6
perusahaan selama 5 tahun dengan metode purposive sampling. Analisis yang
digunakan adalah uji regresi moderating menggunakan metode uji selisih mutlak
dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Sedangkan kepemilikan institusional dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. CSR mampu memperkuat
kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak. CSR tidak mampu memperkuat
kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Perusahaan, Agresivitas Pajak, CSR
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ABSTRACT

ROBIATUL ADAWIYAH. The Influence of Managerial Ownership,
Institutional Ownership, and Company Size on Tax Aggressiveness with CSR as
a Moderating Variable (Study of Plantation and Food Crop Companies Listed on
the IDX in 2019-2023)

Companies consider taxes as costs that will reduce profits for the company.
This causes many companies to practice tax aggressiveness. Tax aggressiveness is
used to reduce the tax costs that must be incurred by the company by adjusting the
taxes that must be paid. The aim of this research is to determine the influence of
managerial ownership, institutional ownership and company size on tax
aggressiveness with CSR as a moderating variable.

This research uses secondary data obtained from the financial reports of
plantation and food crop companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
for 2019-2023. The total sample used was 6 companies over 5 years using a
purposive sampling method. The analysis used is a moderated regression test using
the absolute difference test method using the SPSS 26 application.

The results of this research indicate that managerial ownership influences tax
aggressiveness. Meanwhile, institutional ownership and company size have no
effect on tax aggressiveness. CSR is able to strengthen managerial ownership of tax
aggressiveness. CSR is unable to strengthen institutional ownership and company
size against tax aggressiveness.

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company Size, Tax
Aggressiveness, CSR
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal Vi Zet (dengan titik di
atas)
Ra r Er
D)
. Zai z Zet
)
Sin S Es
J
. Syin S es dan ye
g y y Y
Sad S es (dengan titik di
oz bawah)
. Dad d de (dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
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5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain g Ge
C
3 Qaf q Ki
5| Kaf k Ka
Lam I El
J
Mim m Em
¢
o Nun n En
Wau w We
A Ha h Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
< Ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

. Fathah A A

XV



Kasrah | I

s Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(_; Fathah dan ya Ai adanu
; Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- <X Kataba
- J=  faala
- i suila
- &S kaifa
- J¥  haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
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& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..); Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- rama
- & qila
- j;i yaqilu

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JEYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

- 5340 & al-madinah al-munawwarah/

xvii



al-madinatul munawwarah

- b talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J% nazzala

- % al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
c. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- U ar-rajulu

- ,uJ\ al-galamu

- M\ asy-syamsu

- M aljalale

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

2 £

- 426 ta’khuzu

-

- i syai’un

- :3lan-nau’u

@

- 0l inna

z

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- B s s A u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

XiX



Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WL 3 BEZE & 42 Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- GuJ@ o sy Alhamdu lillahi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/

Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-~ S3a W Allaahu gafiirun rahim
- .o j”%ﬁ\ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamt an
10. Tajwid

XX



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai agresivitas pajak
telah meningkat secara signifikan di seluruh dunia. harga saham terkena
dampak negatif ketika ada pemberitaan bahwa perusahaan ikut serta dalam
transaksi di negara bebas pajak. Pemegang saham (anggota dewan) ingin
para manajer menerapkan perencanaan pajak terbaik  dan
menyeimbangkannya manfaat antara penghindaran pajak dan biaya yang
ditimbulkan oleh praktik ini (Lopo Martinez dkk., 2019).

Menurut Maulana (2020) agresivitas pajak adalah salah satu indikator
yang digunakan dalam melihat bagaimana terjadinya penghindaran pajak
oleh wajib pajak. Agresivitas pajak dapat dilakukan melalui dua cara yaitu
dengan tax evasion atau tax avoidance. Tax evasion adalah usaha
meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang atau
menggelapkan pajak, tindakan ini merupakan tindakan yang ilegal.
Sedangkan tax avoidance adalah tindakan meringankan beban pajak secara
legal atau dilakukan dengan tidak melanggar undang-undang. Dengan
demikian terdapat kesenjangan antara peraturan pemerintah dengan
tindakan wajib pajak dalam melakukan perencanaan pajak (Romadhina,
2023). Agresivitas pajak yang dimaksud yaitu tindakan meringankan beban

pajak secara legal.



Penghindaran pajak merupakan isu yang menarik tidak hanya dalam
perdebatan politik dan akademis, namun masyarakat umum juga
memberikan perhatian lebih dalam menanggapi pemberitaan media tentang
praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh beberapa perusahaan
global, seperti praktik penghindaran pajak yang dilakukan Apple,
Facebook, dan Starbucks, kasus Enron, dan kasus Tyco. Beberapa kasus
tersebut memberikan kesan bahwa penghindaran pajak merupakan
fenomena yang lumrah dalam dunia bisnis saat ini. Semakin sulitnya
mendeteksi atau mencegah penghindaran pajak mendorong otoritas pajak di
Kawasan Pasifik (Australia, Tiongkok, Thailand, Malaysia, dan Indonesia)
membahas pencegahan penghindaran pajak dalam 5th Asian Tax
Symposium 2018 (Firmansyah et al. 2022).

Perusahaan sendiri selalu memaksimalkan keuntunganya, salah
satunya yaitu dengan melakukan penghindaran pajak. Penghindaran
pajak merupakan upaya untuk menghindari pajak secara legal dengan
memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Hanya saja masih banyak kasus perusahaan di Indonesia yang melakukan
penghindaran pajak (Wardani dkk., 2022). Transparency International
Indonesia (TI1) menyebutkan bahwa perusahaan kelapa sawit di Indonesia
diduga melakukan penghindaran pajak yang menyebabkan potensi
penerimaan negara hilang sebesar 22,3 triliun per tahun. Tahun 2019,
Tirto.id mencatatkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menemukan

adanya keanehan dalam penerimaan negara dari sektor kelapa sawit.



Luas lahan perkebunan sawit terus berkembang, namun bertolak belakang
dengan penerimaan pajaknya. 40% persen perusahaan sawit digugat tidak
membayar pajak sesuai peraturan.

Bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai biaya yang akan
mengurangi keuntungan bagi perusahaan. Hal itu menyebabkan banyak
perusahaan yang berusaha mencari cara untuk mengurangi biaya pajak yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan melakukan pengaturan terhadap
pajak yang harus dibayar. Semakin besar penghematan pajak yang
dilakukan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut dianggap semakin
agresif terhadap pajak (Mas’hum & Nurul, 2021a).

Menurut Djabib (2009) kepemilikan manajerial yang meningkat akan
membuat kekayaan pribadi manajemen terikat dengan kekayaan perusahaan
sehingga manajemen akan berusaha mengurangi resiko kehilangan
kekayaannya dengan mengurangi resiko keuangan perusahaan melalui
penurunan tingkat hutang. Selanjutnya seperti yang dijelaskan oleh menteri
keuangan mengenai tingkat rasio hutang yang mencerminkan bahwa
besarnya tingkat hutang dapat mempengaruhi besarnya jumlah pengurangan
pajak. Selain itu terjadi kondisi yang terkait dengan pengaruh terhadap
penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan, yaitu semakin besar
proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka manager
akan berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham
yang juga adalah dirinya sendiri (Prastiyanti and Mahardhika, 2022).

Pemangku kepentingan lainnya, termasuk aktivis dana lindung nilai dan



kepemilikan institusional, dapat memberikan motivasi yang diperlukan bagi
manajer untuk melakukan penghindaran pajak (Li, 2024). Perusahaan yang
menghadapi risiko politik lebih besar cenderung terlibat lebih aktif dalam
penghindaran pajak perusahaan. Lebih lanjut menyoroti hal ini dengan
mengungkapkan bagaimana para manajer dengan cerdik memperkuat
sentimen politik dalam konferensi pendapatan untuk secara strategis
mendukung taktik penghindaran pajak (Haque, 2023).

Dalam penelitian ini yang akan dikaji terkait pengungkapan tata
kelola antara lain kepemilikan institusional. Tarjo (2008) menyatakan
bahwa Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain. Adanya kepemilikan
saham oleh institusional ini akan mendorong peningkatan yang lebih
optimal terhadap kinerja manajemen (Rennath and Trisnawati 2023).
Menurut Simarmata (2014) kepemilikan institusional oleh lembaga yang
memiliki kepentingan besar terhadap investasi yang dilakukan termasuk
investasi saham. Institusi menyerahkan tanggung jawab kepada manajer
untuk mengelola perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki peran
penting dalam memantau, mendisiplinkan, dan mempengaruhi manajer
dalam meminimalkan tindakan tax avoidance. Dengan tingginya tingkat
kepemilikan instiusional maka semakin kecil perusahaan melakukan

tindakan perpajakan (Sari and Mulyani, 2020).



Perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak dapat dipengaruhi
oleh faktor ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan identitas
perusahaan baik skala kecil maupun skala besar (Mulyadi dkk., 2021).
Semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi
yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi terdapat lebih banyak celah
yang memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada
untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dari setiap transaksi (P. S.
Akuntansi, 2022).

Kegiatan agresivitas pajak tergolong socially irresponsible karena
berdampak pada masyarakat luas, hal ini tidak sesuai dengan harapan
masyarakat yang mana karena pembayaran pajak perusahaan memiliki
implikasi penting bagi pendanaan publik seperti pendidikan, pertahanan
nasional, kesehatan masyarakat dan hukum. Padahal di sisi lain
pertanggungjawaban sosial ini merupakan faktor utama dalam
kelangsungan hidup suatu perusahaan (Romdhon dkk., 2021). Subyek
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terus-menerus menjadi tantangan
bagi mereka yang menginginkan perusahaan untuk bergerak lebih dari
sekedar transparansi, perilaku etis, dan keterlibatan pemangku kepentingan.
Saat ini, perilaku bertanggung jawab semakin banyak dilakukan tertanam
dalam model bisnis baru yang berkelanjutan yang dirancang untuk
memenuhi defisit lingkungan, sosial dan tata kelola. Meskipun ada banyak

teori dan analisis empiris mengenai konstruksi CSR (Camilleri 2017).



Perusahaan dengan coporate governance yang baik tentunya
membutuhkan corporate social responsibility karena semakin tinggi tingkat
corporate social responsibility suatu perusahaan maka semakin besar
tindakan agresivitas pajak. Perusahaan yang besar akan menerapkan
mekanisme corporate governance dengan baik, maka akan berpengaruh
juga terhadap meningkatnya nilai tambah bagi para pemegang saham
(Wardani & Dodok, 2022a). Tingkat pendapatan pajak yang masih belum
mencapai target dan masih banyak perusahaan yang melakukan berbagai
upaya untuk penghindaran pembayaran pajak. Banyak perusahaan yang
menganggap pajak merupakan beban bagi perusahaan sehingga dapat
mengurangi laba yang diperoleh. Hal tersebut dapat mendorong sebuah
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak guna memaksimalkan laba
yang diperoleh (Neno & Irawati, 2022a).

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini, dan menghasilkan kesimpulan berbeda-beda antara lain; berdasarkan
hasil penelitian (Widawati, 2019:20) mengatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap penghindaraan pajak, namun pada
penelitian (Mahulae et al., 2016:1632) mengatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Prastiyanti and
Mahardhika 2022). Kepemilikan Institusional Wijayanti dan Merkusiwati
(2017) Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Kartikawati (2009) menyatakan, kepemilikan institusional

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Yuni dan Setiawan



(2019) Kepemilikan Institusional berpengaruh  negatif terhadap
penghindaran pajak (Andini, Andika, and Pranaditya 2021).

Ukuran Perusahaan dapat menunjukkan karakteristik keuangan suatu
perusahaan sehingga mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan skala yang diukur dengan penjualan dan total asset
yang dapat menunjukkan keadaan perusahaan yang besar memiliki
keunggulan dalam hal permodalan untuk membiayai suatu investasi dalam
rangka memperoleh laba. Ukuran perusahaan mencerminan total asset suatu
perusahan (Rudangga & Sudiarta, 2016). Penelitian Suprimarini dan
Suprasto (2017) menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan
terhadap agresivitas pajak, kualitas audit berpengaruh positif signifikan
terhadap agresivitas pajak, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak (Pradnyawati and Suprasto 2019). Pada
penelitian (Leksono et al., 2019) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut bertolak belakang
dengan penelitian oleh Prasetyo & Wulandari (2021) bahwa tidak ada
pengaruh pada ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak (S & Kartika,
2022a).

Hasil penelitian dari Sari & Prihandini (2019),Lubis et al. (2018), dan
Wijaya & Saebani (2019) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya dari
Sari & Tjen (2016) dan Mohanadas et al. (2020) menunjukkan bahwa

corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas



pajak (Sumingtio, Trisnawati, and Firmansyah 2022). Menurut penelitian
Rohmah Ahdian Sari dan Susi Dwi Mulyani (2020) menyatakan bahwa
Corporate Social Resposibility memperlemah pengaruh antara Kepemilikan
Institusional dan Tax Avoidance (Sari and Mulyani 2020). Sedangkan
menurut Dwi Nur Fitriani et al. (2021) Corporate social responsibility
(CSR) Memperkuat Pengaruh Kepemilikan Institusional berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak (Dwi et al. 2021). Menurut (Romdhon et al.,
2021) Corporate Social Responsibility memperlemah pengaruh antara Firm
Size terhadap agresivitas pajak, karena pengungkapan yang lebih besar akan
mengurangi Political Cost sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian masih ditemukan ketidakkonsistenan hasil atas pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak, fenomena adanya agresivitas pajak dan faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya agresivitas pajak tersebut, maka perlu
diteliti mengenai pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan
menggunakan corporate social responsibility sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka menarik
jika dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan

terhadap Agresivitas Pajak dengan CSR sebagai Variabel Moderasi.”



B. Rumusan Masalah

Didasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dirumuskan

rumusan masalah, yakni :

1.

Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak?

Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
Apakah CSR mampu memoderasi Kepemilikan Manajerial terhadap
Agresivitas Pajak?

Apakah CSR mampu memoderasi Kepemilikan Institusional terhadap
Agresivitas Pajak?

Apakah CSR mampu memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap

Agresivitas Pajak?

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang didapatkan diperoleh tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak
Untuk menganalisis apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak
Untuk menganalisis apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap

Agresivitas Pajak
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4. Untuk menganalisis apakah CSR mampu memoderasi Kepemilikan
Manajerial terhadap Agresivitas Pajak

5. Untuk menganalisis apakah CSR mampu memoderasi Kepemilikan
Institusional terhadap Agresivitas Pajak

6. Untuk menganalisis apakah CSR mampu memoderasi Ukuran

Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh
pihak yang membacanya, adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Menambah nilai melalui pengetahuan, wawasan pengembangan
teori, dan keahlian akuntansi, terutama yang berkaitan mengenai
pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan CSR sebagai variabel
moderasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber referensi bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian dengan

tema yang serupa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai wadah untuk mengimplementasikan
pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam penelitian dan untuk
mengetahui  pengaruh  kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak

dengan csr sebagai variabel moderasi.
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b. Bagi investor, pada penelitian ini semoga dapat memberi penjelasan
lebih lanjut mengenai sebuah kepastian di investasi lebih baik untuk
mencegah terjadinya agresivitas pajak.

c. Bagi perusahaan, hasil ini diharapkan mampu memberi kesadaran
sebuah badan usaha untuk membayar pajak dan tidak melakukan
agresivitas pajak yang dapat merugikan suatu negara, sehingga

dapat membantu perusahaan dalam mengelola setiap keuangannya.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan, sistematika dalam pembahasan yang akan
digunakan ialah seperti berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan informasi latar belakang mengenai masalah
yang diangkat. Didalamnya terdapat konseptualisasi masalah, tujuan serta
manfaat studi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menyajikan semua variabel dalam riset ini dan berdasarkan atas
landasan teori, telaah pustaka berupa pengamatan dari hasil riset yang
relevan, hipotesis serta kerangka berpikir.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Mengulas bentuk riset, pendekatan riset, setting riset, sampel
riset,variabel riset, sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis
metode data.

BAB IV PEMBAHASAN
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Penjelasan berkenaan studi dan membahas gambaran umum subjek
riset serta menjelaskan hasil riset.
BAB V PENUTUP

Menjelaskan kesimpulan atas riset yang berlandaskan analisa data
yang sudah diproses dan sudah dibahas pada sebelumnya, serta
menyampaikan saran yang dapat dipakai sebagai evaluasi dalam riset
berikutnya.
DAFTAR PUSTAKA

Menyajikan daftar referensi penelitian berupa jurnal, artikel,

website, dan buku yang relevan digunakan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan pada riset ini yakni:

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
pada perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

4. CSR mampu memoderasi kepemilikan manajerial terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

5. CSR tidak mampu memoderasi kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

6. CSR tidak mampu memoderasi ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

73
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B. Keterbatasan Penelitian

Berikut keterbatasan studi ini, yakni :

1. Objek studi ini hanya memakai sektor perkebunan dan tanaman pangan,
Oleh karena itu, tidak bisa menjangkau seluruh hasil temuan yang
berkaitan dengan perusahaa publik secara keseluruhan.

2. Penelitian ini hanya mencantumkan 5 periode sehingga sampel penelitian
terbatas.

3. Penelitian ini hanya meneliti 3 variabel independen (kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan) serta

variabel dependen (agresivitas pajak) dan variabel moderasi (CSR).

C. Saran
Dari perolehan studi ini, ada sejumlah saran yang dapat diungkapkan
guna mencapai hasil yang lebih optimal dimasa depan, yaitu:

1. Bagi perusahaan, studi ini mampu mengurangi praktik agresivitas pajak
yang dikerjakan perusahaan sehingga perusahaan mampu mengelola
keuangan dengan baik.

2. Bagi masyarakat, studi ini mampu memberi penjelasan lebih lanjut
mengenai sistematika perusahaan yang lebih baik guna mencegah
terjadinya agresivitas pajak.

3. Bagi pengkaji selanjutnya, studi ini dianjurkan guna mempertimbangkan
objek penelitian yang lebih luas dan disarankan untuk

mempertimbangkan variabel moderasi yang lain.



75

4. Bagi perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kepemilikan
manajerial, karena kepemilikan manajerial berperan penting dalam
mengatur tugas dan kewajibannya, terutama dalam mengatur perpajakan

agar tidak sembarangan.
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